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Kebutuhan Gizi Itik Petelur Dan Itik Pedaging
 
Kebutuhan Gizi Itik Petelur dan Itik Pedaging: Panduan Lengkap untuk Peternak
 

Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging merupakan aspek yang sangat
penting
 
dalam keberhasilan budidaya itik. Tanpa pemenuhan nutrisi yang tepat, produktivitas dan
 
kesehatan itik bisa menurun secara drastis, yang pada akhirnya berdampak pada
 
keuntungan peternak. Memahami perbedaan kebutuhan nutrisi antara itik petelur dan itik
 
pedaging menjadi kunci utama agar kedua jenis itik ini dapat tumbuh optimal sesuai
 
tujuan pemeliharaan masing-masing.
 
Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam mengenai kebutuhan gizi itik
 
petelur dan itik pedaging, mulai dari jenis nutrisi yang diperlukan, perbandingan
 
kebutuhan energi dan protein, hingga tips praktis dalam penyusunan pakan yang ideal.
 
Dengan informasi ini, peternak dapat lebih mudah mengatur pola makan itik agar hasil
 
panen telur maupun daging menjadi maksimal.
 

Memahami Perbedaan Kebutuhan Gizi Itik Petelur dan Itik
 

Pedaging
 
Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging memang berbeda karena tujuan
 
pemeliharaannya yang berbeda pula. Itik petelur difokuskan pada produksi telur dengan
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kualitas dan kuantitas yang tinggi, sedangkan itik pedaging ditujukan untuk pertumbuhan
 
massa tubuh yang cepat dan proporsional agar daging yang dihasilkan berkualitas.
 

Kebutuhan Energi
 
Energi adalah salah satu kebutuhan utama yang harus dipenuhi dalam pakan itik. Itik
 
petelur membutuhkan energi cukup untuk menjaga produksi telur yang stabil, sementara
 
itik pedaging memerlukan energi lebih tinggi untuk pertumbuhan otot dan penambahan
 
bobot tubuh.
 
**Itik petelur**: Kebutuhan energi berkisar antara 2800-3000 kcal/kg pakan. Energi
 
ini membantu menjaga metabolisme tubuh dan produksi telur yang berkelanjutan.
 
**Itik pedaging**: Memerlukan energi lebih tinggi, sekitar 3000-3200 kcal/kg pakan,
 
untuk mendukung pertumbuhan cepat dan e?siensi konversi pakan menjadi daging.
 

Kebutuhan Protein
 
Protein sangat penting sebagai bahan pembangun jaringan tubuh dan komponen utama
 
dalam pembentukan telur.
 
**Itik petelur**: Memerlukan protein sekitar 16-18% dari total pakan. Protein ini
 
berperan dalam pembentukan putih dan kuning telur serta menjaga kesehatan
 
reproduksi.
 
**Itik pedaging**: Kadar protein yang dibutuhkan lebih tinggi, yaitu sekitar 18-20%,
 
karena fokusnya pada pertumbuhan otot dan jaringan tubuh. Protein berkualitas
 
tinggi seperti yang mengandung asam amino esensial sangat disarankan.
 

Vitamin dan Mineral

Published by: bioedgeexpress.com Page 2 of 28



Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging Ebook Vol. 2026, Issue 6

 
Vitamin dan mineral mendukung berbagai fungsi ?siologis dan metabolisme itik. Beberapa
 
vitamin penting termasuk vitamin A, D, E, dan vitamin kelompok B, sedangkan mineral
 
seperti kalsium, fosfor, dan selenium juga krusial.
 
**Itik petelur** sangat membutuhkan kalsium dalam jumlah besar untuk
 
pembentukan cangkang telur yang kuat.
 
**Itik pedaging** memerlukan mineral untuk membantu pertumbuhan tulang dan
 
metabolisme enzim yang optimal.
 

Komponen Nutrisi Penting dalam Pakan Itik
 
Selain energi, protein, vitamin, dan mineral, ada beberapa komponen lain yang perlu
 
diperhatikan dalam memenuhi kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging.
 

Karbohidrat dan Serat
 
Karbohidrat adalah sumber energi utama dalam pakan itik. Bahan seperti jagung, sorgum,
 
dan dedak padi sering digunakan sebagai sumber karbohidrat.
 
Serat juga penting untuk membantu pencernaan, terutama serat kasar yang berasal dari
 
bahan seperti jerami atau dedak halus. Namun, kadar serat yang terlalu tinggi dapat
 
menghambat penyerapan nutrisi sehingga harus diatur dengan baik.
 

Lemak
 
Lemak merupakan sumber energi yang padat dan membantu penyerapan vitamin yang
 
larut dalam lemak. Lemak juga memberikan rasa yang meningkatkan nafsu makan itik.
 
Dalam pakan itik pedaging, kadar lemak bisa sedikit ditingkatkan untuk mendukung
 

Published by: bioedgeexpress.com Page 3 of 28



Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging Ebook Vol. 2026, Issue 6

pertumbuhan dengan cepat, sementara pada itik petelur, lemak harus seimbang agar
 
tidak mengganggu produksi telur.
 

Strategi Penyusunan Pakan Berdasarkan Kebutuhan Gizi Itik
 
Memperhatikan kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging tidak hanya soal mengetahui
 
angka kebutuhan nutrisi, tapi juga bagaimana mengaplikasikannya dalam formulasi pakan
 
yang efektif dan e?sien.
 

Penggunaan Bahan Pakan Lokal
 
Mengoptimalkan bahan pakan lokal merupakan cara yang baik untuk menekan biaya
 
produksi sekaligus memenuhi kebutuhan nutrisi.
 
Contohnya:
 
**Jagung** sebagai sumber energi
 
**Kedelai** atau bungkil kelapa sebagai sumber protein
 
**Tepung ikan** untuk meningkatkan asam amino esensial
 
**Dedak padi** dan limbah pertanian lainnya sebagai sumber serat
 
Peternak bisa mengkombinasikan bahan-bahan ini sesuai dengan kebutuhan nutrisi
 
masing-masing itik.
 

Penyesuaian Pakan Sesuai Usia dan Fase Produksi
 
Kebutuhan gizi itik berubah sesuai dengan umur dan fase produksi. Itik muda
 
membutuhkan pakan dengan protein tinggi untuk mendukung pertumbuhan, sedangkan
 
itik dewasa terutama itik petelur membutuhkan pakan dengan kandungan kalsium tinggi
 
untuk pembentukan cangkang telur.
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Berikut gambaran umum penyesuaian pakan:
 
**Itik starter**: Protein 20-22%, energi 3000-3200 kcal/kg
 
**Itik grower**: Protein 18-20%, energi 2900-3100 kcal/kg
 
**Itik layer (petelur)**: Protein 16-18%, energi 2800-3000 kcal/kg, kalsium tinggi
 
(3.5-4%)
 
**Itik ?nisher (pedaging)**: Protein 16-18%, energi 3100-3200 kcal/kg
 

Pemberian Suplemen dan Vitamin Tambahan
 
Selain pakan utama, pemberian suplemen seperti vitamin dan mineral tambahan kadang
 
diperlukan terutama saat itik mengalami stres, perubahan cuaca, atau fase produksi
 
intensif.
 
Suplemen ini bisa berupa:
 
Vitamin A, D3, dan E untuk meningkatkan imunitas dan kesehatan tulang
 
Mineral seperti kalsium karbonat atau fosfat untuk memperkuat cangkang telur
 
Probiotik untuk menjaga kesehatan saluran pencernaan
 

Pentingnya Memantau dan Menyesuaikan Kebutuhan Gizi Itik
 
Setiap peternak harus secara rutin memantau kondisi itik dan hasil produksinya agar
 
kebutuhan gizi dapat disesuaikan secara tepat. Pengamatan ini mencakup:
 
Pertumbuhan berat badan pada itik pedaging
 
Jumlah dan kualitas telur pada itik petelur
 
Kondisi ?sik dan perilaku itik sebagai indikator kesehatan
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Dengan melakukan evaluasi rutin, distribusi pakan dan kandungan nutrisinya dapat
 
diperbaiki sehingga produktivitas meningkat dan biaya pakan lebih e?sien.
 
Selain itu, pemilihan pakan yang tepat juga harus mempertimbangkan faktor lingkungan
 
dan manajemen pemeliharaan seperti suhu kandang, kebersihan, dan kualitas air minum,
 
karena semua faktor ini saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan budidaya itik.
 
Dalam praktiknya, keberhasilan pemenuhan kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging
 
akan sangat bergantung pada pengetahuan peternak tentang nutrisi dan pengelolaan
 
pakan. Dengan pendekatan yang tepat, peternak dapat meningkatkan hasil panen telur
 
dan daging yang optimal sekaligus menjaga kesehatan itik agar terus produktif. Nutrisi
 
yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan spesi?k masing-masing jenis itik adalah
 
fondasi utama dalam budidaya itik modern yang berkelanjutan.
 

Question
 

Answer
 
Apa perbedaan kebutuhan gizi itik
 
petelur dan itik pedaging?
 
Itik petelur membutuhkan pakan dengan
 
kandungan protein dan kalsium yang lebih tinggi
 
untuk mendukung produksi telur, sementara itik
 
pedaging memerlukan pakan dengan energi dan
 
protein yang seimbang untuk pertumbuhan otot
 
yang optimal.
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Berapa persentase protein yang
 
ideal dalam pakan itik petelur?
 
Kandungan protein dalam pakan itik petelur
 
biasanya berkisar antara 16-18% untuk mendukung
 
produksi telur yang maksimal.
 
Berapa kebutuhan energi
 
metabolisme itik pedaging?
 
Itik pedaging membutuhkan energi metabolisme
 
sekitar 2800-3200 kkal/kg pakan untuk
 
pertumbuhan yang optimal.
 
Mengapa kalsium penting dalam
 
pakan itik petelur?
 
Kalsium penting untuk pembentukan cangkang
 
telur yang kuat dan mencegah masalah seperti
 
telur pecah atau tulang itik menjadi rapuh.
 
Apa efek kekurangan vitamin
 
dalam pakan itik pedaging?
 
Kekurangan vitamin dapat menyebabkan
 
pertumbuhan lambat, penurunan daya tahan tubuh,
 
dan gangguan metabolisme pada itik pedaging.
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Bagaimana cara menyesuaikan
 
kebutuhan gizi itik petelur selama
 
masa produksi tinggi?
 
Selama masa produksi tinggi, kebutuhan protein
 
dan kalsium harus ditingkatkan untuk mendukung
 
produksi telur yang konsisten dan kualitas telur
 
yang baik.
 
Apakah peran asam amino
 
esensial dalam pakan itik
 
pedaging?
 
Asam amino esensial membantu pembentukan
 
protein tubuh dan pertumbuhan otot, sehingga
 
sangat penting dalam pakan itik pedaging untuk
 
mencapai bobot optimal.
 
Berapa kadar lemak yang
 
direkomendasikan dalam pakan
 
itik petelur?
 
Kadar lemak dalam pakan itik petelur biasanya
 
berkisar antara 3-5% untuk menyediakan energi
 
yang cukup tanpa mengganggu produksi telur.
 
Bagaimana pengaruh pH air
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minum terhadap kebutuhan gizi
 
itik?
 
pH air minum yang ideal (sekitar 6.5-7.5)
 
membantu penyerapan nutrisi lebih optimal,
 
sehingga mendukung pemenuhan kebutuhan gizi
 
itik petelur dan pedaging.
 
Apa sumber pakan alami yang
 
baik untuk memenuhi kebutuhan
 
gizi itik pedaging?
 
Sumber pakan alami seperti jagung, kedelai, dan
 
dedak padi kaya akan energi dan protein yang
 
dapat memenuhi kebutuhan gizi itik pedaging
 
secara efektif.
 
Kebutuhan Gizi Itik Petelur dan Itik Pedaging: Analisis Mendalam untuk Optimalisasi
 
Produksi
 

kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging menjadi aspek fundamental yang
tidak
 
bisa diabaikan dalam budidaya itik. Perbedaan tujuan pemeliharaan antara itik petelur
 
yang difokuskan pada produksi telur dan itik pedaging yang difokuskan pada
 
pertumbuhan daging menuntut pendekatan nutrisi yang berbeda pula. Memahami
 
kebutuhan gizi tersebut secara tepat akan meningkatkan e?siensi produksi, menjaga
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kesehatan ternak, dan pada akhirnya meningkatkan keuntungan peternak.
 

Perbedaan Kebutuhan Gizi Itik Petelur dan Itik Pedaging
 
Dalam budidaya itik, fokus utama pada itik petelur adalah menghasilkan telur dengan
 
kualitas dan kuantitas yang optimal. Sebaliknya, itik pedaging diarahkan untuk mencapai
 
bobot badan ideal dalam waktu singkat agar siap dipasarkan. Karena tujuan produksi
 
yang berbeda ini, kebutuhan nutrisi kedua kelompok itik memiliki karakteristik khusus.
 

Kebutuhan Energi dan Protein
 
Energi merupakan komponen utama yang diperlukan untuk aktivitas metabolisme dan
 
pertumbuhan. Itik pedaging membutuhkan asupan energi yang lebih tinggi dibandingkan
 
itik petelur karena proses pembentukan massa otot yang cepat. Secara umum, kebutuhan
 
energi untuk itik pedaging mencapai sekitar 2800-3000 kkal/kg pakan, sedangkan itik
 
petelur memerlukan kisaran 2700-2900 kkal/kg pakan.
 
Protein juga berperan vital, terutama dalam fase pertumbuhan dan produksi telur. Itik
 
pedaging membutuhkan protein berkualitas tinggi dengan kisaran 18-20% untuk
 
mendukung pembentukan otot dan jaringan tubuh. Di sisi lain, itik petelur membutuhkan
 
protein sekitar 16-18% untuk mempertahankan produksi telur yang stabil dan kualitas
 
telur yang baik.
 

Vitamin dan Mineral
 
Asupan vitamin dan mineral tidak kalah penting dalam menunjang kesehatan itik. Vitamin
 
A, D, E, dan kelompok B sangat berperan dalam mendukung sistem imun, metabolisme
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tulang, serta kualitas telur. Kalsium adalah mineral penting bagi itik petelur karena
 
berperan dalam pembentukan cangkang telur yang kuat. Kebutuhan kalsium pada itik
 
petelur bisa mencapai 3.5-4% dari total pakan, jauh lebih tinggi dibandingkan itik
 
pedaging yang hanya membutuhkan sekitar 0.8-1.2%.
 
Zat mineral lain seperti fosfor, natrium, dan magnesium juga harus diperhatikan untuk
 
mencegah gangguan metabolik dan memastikan pertumbuhan yang optimal.
 

Formulasi Pakan dan Pengaruhnya Terhadap Produktivitas
 
Formulasi pakan yang tepat menjadi kunci sukses dalam pemenuhan kebutuhan gizi itik
 
petelur dan itik pedaging. Pakan harus seimbang antara energi, protein, vitamin, dan
 
mineral agar mendukung fungsi ?siologis dan produktivitas ternak.
 

Pakan untuk Itik Petelur
 
Pakan itik petelur biasanya difokuskan untuk menjaga kestabilan produksi telur dan
 
kualitas cangkang. Oleh karena itu, pakan diformulasikan dengan kandungan kalsium
 
yang tinggi, serta protein yang cukup untuk mendukung proses ovulasi dan metabolisme
 
reproduksi.
 
Selain itu, pakan petelur perlu mengandung sumber energi yang stabil seperti jagung
 
atau sereal, serta suplemen vitamin dan mineral yang mencegah stres oksidatif dan
 
menjaga kesehatan sistem reproduksi. Penambahan suplemen seperti metionin dan lisin
 
juga umum dilakukan untuk meningkatkan kualitas putih dan kuning telur.
 

Pakan untuk Itik Pedaging
 
Sementara itu, pakan itik pedaging diformulasikan untuk mempercepat pertumbuhan dan
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meningkatkan e?siensi konversi pakan menjadi daging. Kandungan energi dan protein
 
tinggi sangat ditekankan, biasanya dengan penambahan bahan baku seperti bungkil
 
kedelai, jagung, serta suplemen enzim yang membantu pencernaan.
 
Pakan untuk itik pedaging juga menyesuaikan dengan fase pertumbuhan, yaitu starter,
 
grower, dan ?nisher, yang masing-masing memiliki kebutuhan nutrisi berbeda. Starter
 
mengandung protein tertinggi untuk mendukung pertumbuhan awal, sementara ?nisher
 
menyesuaikan dengan kebutuhan energi agar mencapai bobot pasar yang optimal.
 

Pengaruh Kualitas Pakan Terhadap Kesehatan dan Produksi
 
Kualitas pakan yang rendah atau tidak sesuai dengan kebutuhan gizi itik petelur dan itik
 
pedaging dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan dan penurunan produktivitas.
 
Misalnya, kekurangan kalsium pada itik petelur dapat menyebabkan cangkang telur
 
menjadi tipis dan mudah pecah. Kekurangan protein pada itik pedaging bisa
 
memperlambat pertumbuhan dan meningkatkan risiko penyakit.
 
Selain itu, penggunaan pakan yang mengandung bahan pengawet atau kontaminan
 
seperti mikotoksin dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh itik dan menyebabkan
 
penurunan produktivitas. Oleh sebab itu, pemilihan bahan baku pakan yang berkualitas
 
dan pengelolaan pakan yang baik sangat penting.
 

Strategi Peningkatan Kualitas Pakan
 
Pengujian bahan baku secara rutin untuk mengetahui kandungan nutrisi dan
 
1.
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kontaminan.
 
Penggunaan suplemen alami seperti probiotik untuk meningkatkan kesehatan
 
2.
 
saluran pencernaan.
 
Formulasi pakan berbasis kebutuhan spesi?k itik berdasarkan umur dan tujuan
 
3.
 
produksi.
 
Penerapan teknologi pakan seperti pelletizing untuk meningkatkan daya cerna dan
 
4.
 
mengurangi limbah pakan.
 

Peran Nutrisi dalam Manajemen Pemeliharaan Itik
 
Nutrisi tidak hanya berperan dalam pertumbuhan dan produksi, tetapi juga dalam
 
manajemen kesehatan itik secara keseluruhan. Kebutuhan gizi itik petelur dan itik
 
pedaging yang terpenuhi dengan baik akan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit,
 
memperbaiki kualitas hidup, dan menurunkan biaya pengobatan.
 
Selain itu, nutrisi yang seimbang juga mendukung proses reproduksi dan siklus hidup itik,
 
sehingga mengoptimalkan hasil produksi dalam jangka panjang. Peternak perlu
 
melakukan evaluasi rutin terhadap formulasi pakan dan kondisi ternak untuk memastikan
 
kebutuhan gizi tetap sesuai dengan perkembangan itik.
 

Pengaruh Lingkungan dan Nutrisi
 
Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan kepadatan kandang juga
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mempengaruhi kebutuhan gizi. Misalnya, pada suhu tinggi, itik cenderung menurunkan
 
nafsu makan sehingga perlu pakan yang lebih padat nutrisi untuk menghindari de?siensi.
 
Oleh karena itu, adaptasi pakan terhadap kondisi lingkungan merupakan bagian penting
 
dalam manajemen nutrisi.
 
Dengan pemahaman menyeluruh tentang kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging,
 
peternak dapat merumuskan strategi pemeliharaan yang tidak hanya meningkatkan
 
produktivitas tetapi juga menjaga keberlanjutan usaha budidaya itik. Transformasi nutrisi
 
yang tepat akan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan ternak itik yang sehat dan
 
produktif.
 
pakan itik petelur, pakan itik pedaging, kebutuhan nutrisi itik, protein untuk itik, vitamin
 
untuk itik, mineral itik, formulasi pakan itik, suplementasi gizi itik, manajemen pakan itik,
 
pengaruh gizi terhadap produksi itik

Sni kebutuhan nutrisi unggas

Sni Kebutuhan Nutrisi Unggas
 
SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas: Panduan Lengkap untuk Ternak Berkualitas
 

sni kebutuhan nutrisi unggas menjadi salah satu aspek krusial dalam dunia
 
peternakan modern di Indonesia. Standar Nasional Indonesia (SNI) yang mengatur
 
kebutuhan nutrisi unggas ini tidak hanya membantu peternak memastikan kesehatan
 
unggas, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan e?siensi usaha ternak. Memahami
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dengan tepat apa saja kebutuhan nutrisi unggas dan bagaimana mengaplikasikannya
 
sesuai SNI dapat menjadi kunci sukses dalam mengelola peternakan ayam, bebek,
 
maupun unggas lain.
 

Pentingnya Memahami SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas dirancang untuk memberikan pedoman yang jelas
 
mengenai asupan zat gizi yang dibutuhkan oleh berbagai jenis unggas pada setiap tahap
 
pertumbuhan dan produksi. Nutrisi yang tepat tidak hanya meningkatkan daya tahan
 
tubuh unggas terhadap penyakit, tetapi juga mendukung pertumbuhan optimal, kualitas
 
daging dan telur, serta e?siensi pakan.
 
Dalam praktiknya, penerapan SNI ini membantu peternak menghindari pemborosan
 
pakan yang tidak perlu dan mengurangi risiko kegagalan produksi akibat kekurangan atau
 
kelebihan nutrisi. Dengan standar ini, diharapkan juga dapat tercipta produk unggas yang
 
memenuhi standar kesehatan dan keamanan pangan yang berlaku.
 

Komponen Utama Nutrisi dalam SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas
 
Nutrisi unggas menurut SNI meliputi beberapa komponen utama yang harus dipenuhi,
 
yaitu:
 

Protein: Penting untuk pertumbuhan otot dan jaringan tubuh, serta produksi
telur.
 
1.
 

Energi: Diperoleh dari karbohidrat dan lemak, energi dibutuhkan untuk aktivitas
 
2.
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dasar dan metabolisme.
 

Vitamin: Mendukung fungsi ?siologis dan sistem kekebalan tubuh unggas.
 
3.
 

Mineral: Seperti kalsium dan fosfor, penting untuk pembentukan tulang dan
 
4.
 
cangkang telur.
 

Air: Komponen vital yang sering terlupakan, air adalah unsur utama dalam
menjaga
 
5.
 
keseimbangan tubuh unggas.
 

Berbagai Jenis Unggas dan Kebutuhan Nutrisi Menurut SNI
 
Setiap jenis unggas memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda tergantung pada tujuan
 
pemeliharaan, apakah untuk pertumbuhan, produksi telur, atau penggemukan.
 

Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler
 
Ayam broiler yang difokuskan pada pertumbuhan cepat membutuhkan komposisi nutrisi
 
yang tinggi energi dan protein. SNI kebutuhan nutrisi unggas untuk broiler
 
merekomendasikan protein kasar sekitar 20-24% pada fase awal dan menurunkan secara
 
bertahap hingga 18% saat menjelang panen. Energi metabolisme yang disarankan
 
berkisar antara 3000-3200 kcal/kg pakan.
 
Pemberian pakan dengan kandungan nutrisi tepat akan mempercepat pertumbuhan ayam
 
dan menghasilkan daging berkualitas dengan e?siensi pakan yang optimal.
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Kebutuhan Nutrisi Ayam Petelur
 
Ayam petelur memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda dibanding broiler, terutama dalam
 
hal kalsium dan fosfor untuk mendukung pembentukan cangkang telur yang kuat. SNI
 
kebutuhan nutrisi unggas untuk ayam petelur biasanya menekankan protein kasar sekitar
 
16-18%, dengan tambahan vitamin D3 dan mineral yang cukup.
 
Selain itu, energi yang diberikan harus mencukupi agar ayam dapat memproduksi telur
 
secara konsisten tanpa mengorbankan kondisi tubuhnya.
 

Kebutuhan Nutrisi Bebek dan Unggas Lainnya
 
Bebek dan unggas lain seperti kalkun atau puyuh juga memiliki standar kebutuhan nutrisi
 
yang tercantum dalam SNI. Secara umum, kebutuhan protein dan energi bebek sedikit
 
lebih tinggi dibanding ayam, terutama pada fase awal pertumbuhan.
 
Pengelolaan nutrisi yang sesuai akan membantu meningkatkan hasil produksi dan
 
kesehatan unggas tersebut secara keseluruhan.
 

Penerapan Praktis SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas di Lapangan
 
Memahami standar saja tidak cukup jika tidak diikuti dengan penerapan yang tepat.
 
Berikut beberapa tips praktis dalam menerapkan SNI kebutuhan nutrisi unggas:
 

Analisis Kualitas Pakan
 
Sebelum memberikan pakan, penting untuk melakukan analisis kandungan nutrisi pakan
 
yang tersedia. Hal ini membantu menyesuaikan formula pakan agar sesuai dengan
 
standar SNI dan kebutuhan spesi?k unggas.
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Penyesuaian Formula Pakan Berdasarkan Fase Tumbuh
 
Unggas membutuhkan nutrisi yang berbeda pada setiap tahap pertumbuhan. Misalnya,
 
ayam broiler muda memerlukan protein lebih tinggi dibandingkan ayam yang sudah
 
hampir panen. Dengan memvariasikan formula pakan sesuai fase, peternak dapat
 
mengoptimalkan penggunaan pakan dan hasil produksi.
 

Pemberian Suplemen dan Vitamin
 
Selain pakan utama, pemberian suplemen vitamin dan mineral sesuai kebutuhan juga
 
penting untuk menjaga kesehatan unggas, terutama pada kondisi stres atau saat masa
 
produksi puncak.
 

Pengawasan dan Evaluasi Berkala
 
Melakukan pengawasan rutin terhadap kondisi unggas dan evaluasi hasil produksi dapat
 
memberikan gambaran apakah kebutuhan nutrisi sudah terpenuhi sesuai SNI. Jika
 
ditemukan masalah seperti pertumbuhan lambat atau produksi menurun, segera lakukan
 
penyesuaian nutrisi.
 

Peran Nutrisi Unggas dalam Keberlanjutan Peternakan
 
Penerapan SNI kebutuhan nutrisi unggas tidak hanya berkaitan dengan keuntungan
 
ekonomi jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan usaha peternakan.
 
Nutrisi yang tepat mengurangi limbah pakan dan emisi gas rumah kaca dari peternakan,
 
sekaligus meningkatkan kesejahteraan hewan.
 
Selain itu, produk unggas yang dihasilkan dengan standar nutrisi yang baik cenderung
 
lebih sehat dan aman dikonsumsi, mendukung kesehatan masyarakat secara
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keseluruhan.
 

Inovasi dan Teknologi dalam Menunjang Nutrisi Unggas
 
Perkembangan teknologi pakan seperti penggunaan probiotik, enzim pakan, dan bahan
 
baku alternatif juga semakin mendukung penerapan SNI kebutuhan nutrisi unggas.
 
Peternak dapat memanfaatkan inovasi ini untuk meningkatkan e?siensi pakan dan
 
kualitas ternak.
 
Memahami dan menerapkan sni kebutuhan nutrisi unggas secara tepat tentu memberikan
 
banyak manfaat, mulai dari peningkatan produktivitas hingga keberlanjutan usaha ternak.
 
Dengan mengikuti standar ini, peternak dapat memastikan bahwa unggas yang dipelihara
 
tumbuh sehat, menghasilkan produk berkualitas, dan mendukung bisnis yang
 
menguntungkan. Nutrisi unggas bukan hanya soal memberi makan, tetapi tentang
 
memberikan fondasi bagi masa depan peternakan yang lebih baik.
 

Question
 

Answer
 
Apa itu SNI kebutuhan nutrisi
 
unggas?
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas adalah standar nasional
 
Indonesia yang mengatur jumlah dan jenis nutrisi yang
 
diperlukan oleh unggas untuk pertumbuhan, produksi,
 
dan kesehatan optimal.
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Mengapa penting mengikuti
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas?
 
Mengikuti SNI kebutuhan nutrisi unggas penting untuk
 
memastikan pakan yang diberikan memenuhi
 
kebutuhan gizi unggas, sehingga meningkatkan
 
e?siensi produksi dan kualitas hasil ternak.
 
Apa saja komponen utama
 
dalam SNI kebutuhan nutrisi
 
unggas?
 
Komponen utama meliputi kebutuhan energi, protein,
 
vitamin, mineral, dan asam amino yang disesuaikan
 
dengan jenis dan umur unggas.
 
Bagaimana cara menentukan
 
kebutuhan protein sesuai SNI
 
untuk unggas?
 
Kebutuhan protein ditentukan berdasarkan jenis
 
unggas, umur, dan tujuan pemeliharaan, dengan
 
mengacu pada standar SNI yang memberikan
 
rekomendasi persentase protein dalam pakan.
 
Apakah SNI kebutuhan nutrisi
 
unggas berbeda untuk ayam
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petelur dan ayam pedaging?
 
Ya, SNI kebutuhan nutrisi unggas berbeda antara ayam
 
petelur dan ayam pedaging karena tujuan produksi
 
yang berbeda, sehingga komposisi nutrisi pakan
 
disesuaikan.
 
Bagaimana penerapan SNI
 
kebutuhan nutrisi unggas
 
dapat meningkatkan
 
produktivitas?
 
Penerapan SNI memastikan unggas mendapatkan
 
nutrisi yang tepat, mengurangi risiko penyakit,
 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi seperti
 
bobot badan dan kualitas telur.
 
Di mana saya bisa
 
mendapatkan dokumen resmi
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas?
 
Dokumen resmi SNI kebutuhan nutrisi unggas dapat
 
diperoleh melalui Badan Standardisasi Nasional (BSN)
 
Indonesia atau situs resmi mereka yang menyediakan
 
standar nasional dalam bentuk digital atau cetak.
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SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas: Standar Nutrisi untuk Optimalisasi Produksi Unggas di
 
Indonesia
 

sni kebutuhan nutrisi unggas merupakan acuan penting dalam industri
peternakan
 
unggas di Indonesia, yang berfungsi sebagai pedoman standar nasional untuk memenuhi
 
kebutuhan gizi unggas secara tepat dan e?sien. Standar ini dikembangkan untuk
 
memastikan bahwa pakan yang diberikan kepada unggas, seperti ayam broiler, ayam
 
petelur, dan itik, memenuhi kandungan nutrisi yang optimal sehingga mendukung
 
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas hewan tersebut. Dalam konteks peningkatan
 
produksi pangan berbasis peternakan, pemahaman serta penerapan sni kebutuhan nutrisi
 
unggas menjadi sangat krusial.
 
SNI (Standar Nasional Indonesia) kebutuhan nutrisi unggas tidak hanya berfokus pada
 
aspek kuantitatif, tetapi juga mempertimbangkan kualitas bahan pakan, kebutuhan
 
energi, protein, vitamin, mineral, dan faktor nutrisi lainnya yang berperan dalam siklus
 
hidup unggas. Artikel ini akan mengulas secara komprehensif dan analitis mengenai
 
standar ini, membahas komponen-komponen utama dalam kebutuhan nutrisi unggas,
 
serta bagaimana standar ini berkontribusi pada peningkatan e?siensi dan keberlanjutan
 
produksi unggas di Indonesia.
 

Dasar dan Fungsi SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas adalah hasil kajian ilmiah yang disusun berdasarkan
 
penelitian dan data nutrisi yang relevan dengan kondisi lingkungan dan karakteristik
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unggas di Indonesia. Standar ini memberikan pedoman nutrisi yang mendetail mulai dari
 
kebutuhan energi metabolisme, asam amino esensial, vitamin, hingga mineral mikro dan
 
makro. Fungsi utama dari SNI ini adalah untuk:
 
Menjamin keseimbangan gizi dalam pakan unggas
 
1.
 
Meningkatkan e?siensi konversi pakan menjadi daging atau telur
 
2.
 
Mendukung pertumbuhan optimal dan kesehatan unggas
 
3.
 
Meminimalkan pemborosan pakan dan dampak lingkungan
 
4.
 
Mengoptimalkan biaya produksi peternakan melalui formulasi pakan yang tepat
 
5.
 
Penerapan standar ini secara konsisten juga membantu peternak dan produsen pakan
 
dalam membuat produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan regulasi pemerintah,
 
sehingga meningkatkan daya saing industri unggas nasional.
 

Komponen Nutrisi Utama dalam SNI Kebutuhan Nutrisi Unggas
 
Nutrisi unggas terdiri dari beberapa komponen penting yang saling melengkapi untuk
 
mendukung fungsi biologis dan performa produksi. SNI kebutuhan nutrisi unggas
 
mengatur jumlah dan proporsi dari masing-masing komponen ini, dengan
 
mempertimbangkan jenis unggas dan fase produksi.
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Energi
 
Energi merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi dalam pakan unggas. Sumber
 
energi utama biasanya berasal dari karbohidrat dan lemak. SNI menetapkan kebutuhan
 
energi metabolisme yang berbeda untuk ayam broiler dan ayam petelur. Sebagai contoh,
 
ayam broiler pada fase pertumbuhan membutuhkan energi metabolisme sekitar
 
3000-3200 kalori per kg pakan, sementara ayam petelur cenderung lebih rendah karena
 
aktivitas metabolic berbeda.
 

Protein dan Asam Amino
 
Protein adalah komponen esensial yang berfungsi membangun jaringan tubuh dan
 
mendukung proses metabolisme. Tidak hanya jumlah protein, tetapi juga kualitas protein
 
yang diukur dari kandungan asam amino esensial seperti lisin, metionin, treonin, dan
 
triptofan menjadi fokus utama dalam SNI. Standar ini mengatur agar pakan mengandung
 
protein dengan proporsi asam amino yang seimbang untuk meningkatkan e?siensi
 
pemanfaatan pakan.
 

Vitamin dan Mineral
 
Vitamin seperti A, D3, E, K, dan vitamin B kompleks sangat penting untuk menjaga
 
kesehatan sistem imun, metabolisme tulang, dan fungsi reproduksi. Sedangkan mineral
 
seperti kalsium, fosfor, natrium, dan trace elements (zat mikro) seperti seng, mangan,
 
dan selenium juga diatur secara detail dalam SNI untuk memenuhi kebutuhan ?siologis
 
unggas.
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Perbedaan Kebutuhan Nutrisi pada Jenis dan Fase Unggas
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas mengakui bahwa kebutuhan gizi tidak bersifat universal,
 
melainkan berubah sesuai dengan jenis unggas dan fase kehidupannya. Oleh karena itu,
 
standar ini membedakan kebutuhan nutrisi berdasarkan:
 

Jenis Unggas
 

Ayam Broiler: Fokus pada pertumbuhan cepat dan e?siensi konversi pakan.
Nutrisi
 
1.
 
tinggi energi dan protein diperlukan untuk mempercepat pembentukan massa otot.
 

Ayam Petelur: Nutrisi difokuskan pada pemeliharaan produksi telur yang
 
2.
 
konsisten, dengan perhatian khusus pada kalsium untuk pembentukan cangkang
 
telur.
 

Itik dan Unggas Lainnya: Memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda, misalnya
itik
 
3.
 
membutuhkan lebih banyak lemak untuk mendukung metabolisme tubuhnya.
 

Fase Produksi
 
Kebutuhan nutrisi berubah dari fase starter, grower, ?nisher, hingga masa produksi telur
 
atau pembibitan. Misalnya, fase starter membutuhkan protein dan energi yang lebih
 
tinggi untuk mendukung pertumbuhan organ dan jaringan, sementara fase ?nisher lebih
 
fokus pada pematangan dan penyimpanan cadangan energi.
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Implementasi SNI dalam Praktik Peternakan Unggas
 
Penerapan sni kebutuhan nutrisi unggas dalam praktik peternakan menghadapi beberapa
 
tantangan, mulai dari ketersediaan bahan baku pakan yang berkualitas hingga
 
pengetahuan peternak dalam melakukan formulasi pakan sesuai standar. Namun, dengan
 
kemajuan teknologi pakan dan peningkatan kapasitas SDM, standar ini semakin mudah
 
diadopsi.
 

Keuntungan Mengikuti SNI Nutrisi Unggas
 

Produktivitas Optimal: Unggas mendapatkan nutrisi yang sesuai, mempercepat
 
1.
 
pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi telur atau daging.
 

E?siensi Biaya: Pemakaian pakan lebih e?sien, mengurangi pemborosan dan
 
2.
 
biaya produksi yang berlebihan.
 

Kualitas Produk Unggas: Kualitas daging dan telur lebih baik dengan
kandungan
 
3.
 
nutrisi yang seimbang.
 

Keberlanjutan Lingkungan: Penggunaan pakan yang tepat mengurangi limbah
 
4.
 
dan dampak negatif lingkungan.
 

Hambatan dan Solusi
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Beberapa peternak masih kesulitan dalam mengakses bahan pakan berkualitas atau
 
mengikuti standar secara konsisten. Solusi yang dapat ditempuh antara lain pelatihan dan
 
edukasi berkelanjutan, pengembangan bahan pakan lokal yang memenuhi standar, serta
 
kolaborasi dengan institusi penelitian dan pemerintah untuk memperkuat regulasi dan
 
pendampingan.
 

Peran SNI dalam Meningkatkan Daya Saing Industri Unggas
 

Nasional
 
Dalam konteks globalisasi dan persaingan pasar, penerapan sni kebutuhan nutrisi unggas
 
menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya saing produk unggas
 
Indonesia. Standarisasi ini tidak hanya memberikan jaminan kualitas pada konsumen
 
domestik, tetapi juga membuka peluang ekspor dengan memenuhi standar internasional.
 
Dengan adopsi standar nutrisi yang tepat, peternak dapat menghasilkan produk unggas
 
yang lebih sehat, aman, dan berkualitas, sehingga memperkuat posisi Indonesia dalam
 
rantai nilai industri peternakan global.
 
SNI kebutuhan nutrisi unggas juga mendorong inovasi dalam pengembangan pakan
 
alternatif dan teknologi formulasi pakan yang lebih e?sien dan ramah lingkungan. Hal ini
 
sejalan dengan tren global dalam peternakan berkelanjutan dan kesehatan hewan yang
 
menjadi perhatian utama di masa depan.
 
Dalam keseluruhan, pemahaman mendalam dan penerapan sni kebutuhan nutrisi unggas
 
menjadi landasan strategis dalam membangun industri peternakan yang modern, e?sien,
 

Published by: bioedgeexpress.com Page 27 of 28



Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging Ebook Vol. 2026, Issue 6

dan berdaya saing di Indonesia. Berbagai upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku
 
industri, dan akademisi sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan manfaat dari standar
 
ini demi kemajuan sektor unggas nasional.
 
pakan unggas, nutrisi ayam, kebutuhan protein unggas, vitamin untuk unggas, suplemen
 
pakan ayam, formulasi pakan unggas, gizi ayam petelur, pakan broiler, asupan mineral
 
unggas, diet ayam kampung
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